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Kondisi ruang tinggal untuk atlet di Senayan – Jakarta yang ada dapat dikatakan 
cukup memprihatinkan. Kebutuhan para atlet untuk tempat tersebut dirasakan sudah 
kurang cocok lagi dengan kebutuhan para atlet di jaman sekarang. Melihat keadaan 
tersebut, keberadaan wisma atlet dapat menjadi salah satu solusi untuk menjawab 
kebutuhan para atlet tersebut. Selain itu, kegiatan harian atlet khususnya di Senayan, 
Jakarta membutuhkan mobilitas yang berbeda dengan kegiatan harian atlet pada 
umumnya, yang membedakan adalah lingkungan dan kegiatan pemusatan latihannya 
yang difokuskan pada Kawasan Gelora Bung Karno Senayan. Apabila mobilitas 
kegiatan harian para atlet di Senayan, Jakarta didukung dengan ruang-ruang pencapaian 
kegiatan yang baik maka dapat berdampak positif bagi para atlet, khususnya dalam 
pembentukan perilaku para atlet. Rancangan wisma atlet Senayan – Jakarta yang 
berbasis perilaku atlet ini, berdasarkan mobilitas kegiatan harian atlet di Senayan 
dengan penekanan integrasi ruang menjadi perhatian utama dalam penelitian maupun 
desain. Adapun tujuan dari ini adalah untuk menghasilkan desain wisma atlet yang 
merupakan kebutuhan berdasarkan mobilitas kegiatan harian atlet di Senayan, Jakarta. 
Metodologi yang digunakan dibagi menjadi dua pendekatan, yakni pendekatan 
penelitian dengan metode observasi dan wawancara serta pendekatan desain dengan 
metode G. Broadbent sehubungan dengan perihal ini. Setelah dilakukan pengolahan 
data, ternyata didapatkan kesimpulan bahwa mobilitas kegiatan harian atlet di Senayan 
dipengaruhi oleh faktor hubungan ruang dan akses pencapaian. Bukan bagaimana cepat 
atau tidaknya, melainkan bagaimana mudah atau tidaknya suatu hubungan dan 
pencapaian yang mendukung mobilitas kegiatan harian atlet tersebut. 
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The condition of living space for athletes in Senayan - Jakarta that there can be 
enough alarming. The need to place these athletes perceived was not suitable anymore 
to the needs of today's athletes. Viewing these circumstances, the existence of the 
athlete village can be one solution to address the needs of these athletes. In addition, 
daily activities, especially athletes in Senayan, Jakarta require mobility which is 
different from the daily activities of athletes in general, the difference is a convergence 
of environmental and training activities that focused on Regions Bung Karno Senayan. 
If the mobility of athlete’s daily activities in Senayan, Jakarta, supported by spaces 
achievement of good activities, it can have a positive impact for athletes, especially in 
the formation behavior of the athletes. Design of Senayan – Jakarta athlete village based 
athlete behavior, based on the mobility of athlete’s daily activities with an emphasis on 
the integration of space Senayan be major concern in the research and design. The 
purpose of this is to produce an athlete who is a guest house design based on the 
mobility needs of the daily activities of athletes in Senayan, Jakarta. The methodology 
used is divided into two approaches, namely the research approach with observation and 
interview methods and design approaches with the method G. Broadbent in connection 
with this subject. After processing the data, it was concluded that the mobility of the 
daily activities of athletes in Senayan influenced by the relationship of space and access 
to achievement. Not how fast or not, but how easy or not absence of a relationship and 
the achievement of daily activities that support the mobility of these athletes. 
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